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Abstract 

Ectoparasite infestation in cattle is common in Yogyakarta. Data obtained from the Animal Husbandry and 
Animal Health Service of Sleman Regency explained that of the entire cattle population in Kapanewon Sleman, 
80% experienced ectoparasite infestation. This study aims to determine the effectiveness of antiparasitic drugs 
against Theileria sp. reinfestation, which primarily attacks livestock in Sleman Regency, Special Region of 
Yogyakarta. The method used in this study is descriptive, comparing all stages of the results. The parameter for 
antiparasitic treatment is based on laboratory results that show Theileria sp. infestation in cattle. Observation of the 
development of the disease is carried out by periodically examining blood parasites and ectoparasites. The results 
of this study indicate that treatment using Diminazene Aceturate and Fenazone is effective against Theileria sp. 
parasite infestation, evidenced by negative results in post-treatment blood tests. Monitoring of disease development 
is done by conducting a blood test again; the results found that there was a reinfestation of Theileria sp. in livestock; 
this can occur due to poor cage hygiene management, which causes Haemaphysalis sp. and Rhipicephalus sp. 
infestation to continue to develop in the environment as a vector of Theileria sp. 
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Abstrak 

Infestasi ektoparasit pada sapi banyak terjadi di Yogyakarta. Data yang didapat dari Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Kabupaten Sleman menjelaskan bahwa dari seluruh populasi sapi di Kapanewon Ngemplak, 
80% mengalami infestasi ektoparasit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas obat anti parasit 
terhadap reinfestasi Theileria sp.yang sebagian besar menyerang ternak di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan membandingkan seluruh tahapan 
hasil pemeriksaan sampel yang diambil berupa pemeriksaan ektoparasit dan pemeriksaan protozoa darah. Landasan 
pengobatan antiparasit pada sapi di kelompok ternak Ngudi Makmur, Kapanewon Sleman ini berdasarkan hasil 
laboratorium bahwa adanya infestasi Theileria sp. pada ternak. Pengamatan perkembanyan penyakit dilakukan 
dengan pemeriksaan secara berkala terhadap protozoa darah dan ektoparasit. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengobatan menggunakan Diminazene Aceturate dan Fenazone efektif terhadap infestasi parasit Theileria 
sp., hal ini dibuktikan dengan hasil negatif pada pemeriksaan darah pasca pengobatan. Monitoring perkembangan 
penyakit dilakukan dengan melakukan pemeriksaan darah kembai, ditemukan hasil terjadi reinfestasi Theileria sp. 
pada ternak, hal ini dapat terjadi karena manajemen kebersihan kandang yang tidak baik sehingga menyebabkan 
infestasi Haemaphysalis sp. dan Rhipicephalus sp. tetap berkembang di lingkungan sebagai vektor Theileria sp.

Kata kunci: ektoparasit; Haemaphysalis sp.; re-infestasi; Rhipicephalus sp.; Theileria sp.
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Pendahuluan

Daging sapi merupakan salah satu andalan 
sumber protein masyarakat Indonesia, terlihat dari 
data Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2020, yang 
memperlihatkan produksi daging sapi pada tahun 
2019 mencapai 490.420 ton. Hal tersebut ternyata 
belum memenuhi kebutuhan daging nasional yang 
mencapai 686.270 ton pada tahun 2019. Pemenuhan 
kebutuhan protein hewani dari daging dipengaruhi 
pada usaha peternak untuk meningkatkan produksi 
daging nasional.

Populasi ternak sapi di Yogyakarta saat ini 
mengalami penurunan salah satuya di Kabupaten 
Sleman. Pada tahun 2021 populasi ternak sapi 
berjumlah 36.047 ekor. Sedangkan pada tahun 2022 
berjumlah 32.706 ekor sapi. Penurunan ini sangat 
banyak, sekitar tiga ribu ekor sapi. Penurunan ini 
disebabkan karena adanya pandemik penyakit ternak 
yaitu Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) serta Lumphy 
Skin Disease (LSD). Penanganan kasus PMK dan 
LSD menjadi konsentrasi pemangku kebijakan, 
sehingga secara intensif dilakukan pemeriksaan 
berkala dan pemberian vaksinasi yang bertujuan 
untuk memgurangi dampak buruknya terhadap 
kesehatan ternak dan perekonomian masyarakat. 
Namun kejadian penyakit yang juga mengalami 
penikngkatan adalah adanya infestasi ektoparasit 
pada sapi dan hal ini belum menjadi perhatian kusus 
padahal dampak yang diakibatkan oleh adanya 
infestasi ektoparasit adalah menurunnya kesehatan 
ternak dan menurunya nilai ekonomi ternak (Wall, 
Shearer, and Wall 2001). Beberapa spesies artropoda 
juga merupakan vector patogen yang menyebabkan 
gangguan kesehatan pada ternak sapi, beberapa 
diantarana bersifat zoonosis (Garros et al. 2018), 
selain kesehatan ternak akan terpengaruh, hal ini 
juga dapat merugikan kesehatan peternak. 

Ektoparasit termasuk kutu, caplak, tungau dan 
lalat merupakan organisme yang menginfestasi di 
kulit dan atau permukaan kulit organisme lain selama 
beberapa waktu dan dapat merugikan hospes karenan 
ektoparasit sangat bergantung dengan hospes untuk 
bertahan hidup, berkembang biak, dan tumbuh 
dewasa (Sahito et al. 2017). Infestasi ektoparasit 
pada sapi merupakan salah vektor adanya bakteri, 
virus, juga menyebabkan ternak menjadi lemas 
karena menghisap darah, menyebabkan kelukaan 
pada kulit sehingga perlindungan terluar ternak 
menjadi lemah. Kelemahan ini menjadikan ternah 
mudah terserang penyakit lainnya (Prihandono et al. 
2021). 

Infestasi ektoparasit pada sapi banyak terjadi 
di Yogyakarta. Data yang didapat dari Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sleman 
menjelaskan bahwa dari seluruh populasi sapi di 
Kapanewon Ngemplak, 80% mengalami infestasi 
ektoparasit. Ektoparasit mempunyai dampak buruk 
terhadap produksi dan performa ternak. Namun, 
mekanisme yang terjadi tidak sepenuhnya jelas. 
Infestasi parasit seringkali menyebabkan penurunan 
nafsu makan, berkurangnya jumlah pakan sehingga 
pakan yang dicerna oleh hewan yang terinfestasi 
parasit tidak efisien dibandingkan dengan hewan 
yang tidak terinfestasi oleh parasit. Selain itu, 
keberadaan parasit dapat meningkatkan laju 
metabolisme, mengurangi jumlah energi metabolik 
yang tersedia untuk produksi (Byford, Craig, and 
Crosby 1992). Metabolisme yang terganggu akan 
menyebabkan penurunan produksi ternak sapi, 
sehingga kerugian akan dialami oleh peternak sapi. 
Penelitian (Bhattacharjee, Kalbfuss, and Prazeres 
da Costa 2017) menunjukkan bahwa parasit mampu 
untuk mengubah mikrobioma dalam pencernaan 
mereka, yang menyebabkan perubahan dalam respon 
inflamasi. Perubahan ini merupakan mekanisme 
parasit dalam mempengaruhi peradangan dan 
kondisi metabolisme tubuh. 

Materi dan Metode

Kelompok ternak Ngudi Makmur menjadi 
lokasi pemilihan pengambilan sampel, hal ini 
dikarenakan ada riwayat kematian ternak dengan 
infestasi ektoparasit yang cukup parah dengan 
hasil pemeriksaan darah terinfestasi Theileria sp.. 
Pengobatan menggunakan Diminazene Aceturate 
dan Fenazone dilakukan untuk mengetahui efeknya 
terhadap reinfestasi protozoa darah. Monitoring 
perkembangan penyakit dilakukan secara berkala 
dengan pemeriksaan darah sebanyak dua kali 
pasca pengobatan. Pemeriksaan darah dilakukan 
di Laboratorium Darah RSHP Prof Soeparwi dan 
BBVET Wates, Kulonprogo. Hasil pemeriksaan 
akan disajikan secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Koordinasi berisi tentang penentuan lokasi 
pemeriksaan. Dasar pemilihan Lokasi pemeriksaan 
adalah adanya penyakit endemic, jumlah sapi yang 
terinfeksi, waktu pendedahan penyakit yang sudah 
lama, riwayat kematian sapi di kandang, lingkungan 
kandang. Dari aspek yang ditetapkan, kelompok 
ternak yang terpilih adalah kelompok ternak 
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Sanggrahan, Andini Srimulyo, Ngudimakmur, dan 
Masker. Kelompok ini memikiki riwayat kematian 
ternak dan riwayat infestasi ektoparasit yang 
berkelanjutan. 

Pemeriksaan apus darah dilakukan oleh Pusat 
Kesehatan Hewan Kapanewon Sleman dan Mlati. 
Data pemeriksaan protozoa darah menunjukkan 
hasil bahwa dari sembilan ekor sapi yang diperiksa 
dari kelompok ternak Ngudi Makmur, Caturharjo, 
Sleman, seluruh sapi menunjukkan hasil positif 
protozoa darah Theileria sp. Pemeriksaan ini 
dilakukan tanggal 6 Mei 2024 di Laboratorium 
Balai Besar Veteriner Wates. 

Table 1. 	 Hasil pemeriksaan apus darah tepi berkala untuk 
mengetahui infestasi protozoa darah.

Pemeriksaan darah
Kode I II III
Sapi 1 (+) (-) (+)
Sapi 2 (+) (-) (+)
Sapi 3 (+) (-) (+)
Sapi 4 (+) (-) (+)
Sapi 5 (+) (-) (+)
Sapi 6 (+) (-) (+)
Sapi 7 (+) (-) (+)
Sapi 8 (+) (-) (+)
Sapi 9 (+) (-) (+)

I:	 Sampel tanggal 6 Mei 2024; II: Sampel Diambil tanggal 16 
Agustus 2024; III : Sampel diambil tanggal 18 November 
2024; (+): Hasil positif Theileria sp.; (-): hasil negative 
Theileria sp..

Berdasarkan hasil pemeriksaan, persentase 
infeksi Theileria sp. pada ternak sebesar 25,7% 
dari total 35 ekor yang diperiksa, menunjukkan 
bahwa sekitar sembilan ekor ternak terinfeksi. 
Untuk menangani infeksi ini, diberikan pengobatan 
kombinasi menggunakan Diminazene Aceturate 
dan Fenazone. Diminazene Aceturate merupakan 
obat antiprotozoa yang efektif dalam membasmi 
parasit darah seperti Theileria sp., Babesia sp., 
dan Trypanosoma sp., dengan mekanisme kerja 
yang menghambat metabolisme parasit hingga 
menyebabkan kematian(Anon n.d.-b). Sementara 
itu, Fenazone berfungsi sebagai antipiretik, 
antiinflamasi, dan analgesik untuk mengurangi 
demam serta peradangan akibat infeksi, sehingga 
membantu memperbaiki kondisi ternak yang sakit. 
Kombinasi kedua obat ini diberikan dengan dosis 
10 ml per 20 kg berat badan ternak, memastikan 
efektivitas dalam membasmi parasit sekaligus 

mengurangi gejala klinis tanpa menyebabkan efek 
samping yang berlebihan. Penggunaan dosis yang 
tepat sangat penting untuk memastikan keberhasilan 
pengobatan dan pemulihan ternak secara optimal 
(Anon n.d.-a).

Untuk mengetahui efektifitas obat yang 
diberikan, monitoring penyakit dilakukan. 
Pemeriksaan darah dilakukan di Laboratorium 
Darah RSHP Prof. Soeparwi FKH UGM. Dari hasil 
pemeriksaan darah kedua pada tanggal 16 Agustus 
2025, didapatkan bahwa hasil negatif terhadap 
infestasi Theileria sp., hal ini menandakan bahwa obat 
ini secara efektif menurunkan infestasi Theileria sp.. 
Kombinasi obat yang dipakai dalam pengobatan ini 
adalah Tryponil. Sesuai klaim dari produsen bahwa 
Diminazene aceturate bekerja dengan menghambat 
sintesis DNA parasit, sehingga mengganggu proses 
replikasi dan metabolisme parasit. Fenazone sebagai 
komponen anti-inflamasi untuk mengurangi gejala 
seperti demam dan peradangan akibat infeksi 
parasit. Pemeriksaan darah sebagai monitoring 
perkembangan penyakit dilakukan setelah tiga 
bulan dari pemeriksaan darah sebelumnya, dari 
hasil pemeriksaan darah yang ketiga yang dilakukan 
di BBVET Wates Kulonprogo, ditunjukkan bahwa 
terdapat infestasi Theileria sp. pada sampel darah 
yang diambil. Kejadian ini dikarenakan adanya 
investasi ektoparasit yang cukup banyak pada saat 
pengambilan sampel yang terakhir. Theileriosis, yang 
disebabkan oleh Theileria sp., ditularkan melalui 
gigitan caplak Haemaphysalis sp. dan Rhipicephalus 
sp. sebagai vektor biologis utama. Siklus hidup 
parasit ini melibatkan perkembangan dalam tubuh 
caplak sebelum ditransmisikan ke sapi. Caplak, 
sebagai ektoparasit obligat, berkembang pesat di 
berbagai kondisi iklim, dengan faktor lingkungan 
seperti suhu dan kelembapan yang berperan dalam 
dinamika populasinya (Sajid et al. 2023a).

Selain Theileriosis, caplak juga berfungsi 
sebagai vektor penyakit hemoparasitik lainnya, seperti 
Babesiosis dan Anaplasmosis, yang berdampak 
pada hematologi dan fisiologi inang. Infeksi ini 
berkontribusi terhadap anemia, imunosupresi, serta 
penurunan produktivitas ternak. Oleh karena itu, 
strategi pengendalian berbasis integratif diperlukan, 
termasuk penggunaan insektisida, antiparasitik, 
vaksinasi, serta manajemen peternakan yang optimal 
untuk meminimalkan risiko transmisi dan dampak 
klinisnya (Nugroho, Sayuti, and Amuda 2022). 

Pemeriksaan ektoparasit dilakukan untuk 
mengidentifikasi vektor potensial yang berperan 
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dalam transmisi Theileria sp. pada ternak. Hasil 
pemeriksaan menunjukkan adanya infestasi caplak 
Haemaphysalis sp. dan Rhipicephalus sp., yang 
merupakan vektor utama dalam siklus hidup Theileria 
sp.. (Sajid et al. 2023b). Caplak ini bertindak 
sebagai inang perantara yang memungkinkan parasit 
berkembang dan ditularkan ke sapi melalui gigitan. 
Infestasi ektoparasit yang tinggi dapat meningkatkan 
risiko penularan Theileria sp. dan penyakit terkait 
lainnya, seperti babesiosis dan anaplasmosis. Oleh 
karena itu, pengendalian populasi caplak melalui 
manajemen lingkungan, penggunaan acaricide, 
serta strategi pengendalian biologis menjadi langkah 
penting dalam menekan kejadian penyakit dan 
menjaga kesehatan ternak (Insyari’ati et al. 2024).

oleh keberadaan ektoparasit. Selama ektoparasit ini 
masih berada dan berkembang biak di lingkungan, 
infestasi Theileria sp akan dapat terjadi kembali.

Kesimpulan

Infeksi Theileria sp dapat menyebabkan 
kematian, penurunan produktivitas, dan kerugian 
ekonomi yang besar. Pengendalian caplak dan 
vaksinasi adalah langkah penting dalam mencegah 
penyakit ini. Selain itu, pengobatan dini dan 
manajemen kesehatan ternak yang baik dapat 
membantu meminimalkan dampak infeksi. Adanya 
ektoparasit sebagai vektor Theileria sp. menjadikan 
infestasinya dipengaruhi oleh keberadaan 
ektoparasit. Selama ektoparasit ini masih berada dan 
berkembangbiak di lingkungan, infestasi Theileria 
sp akan dapat terjadi kembali.
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Menurut Thompson et al., 2020, persebaran 
H. longicornis  merupakan hal yang perlu menjadi 
fokus diduga atau dikonfirmasi sebagai vektor bagi 
banyak patogen bakteri, parasit, dan virus. Di Asia 
Timur, H. Longicornis merupakan vektor utama 
dari Theileria orientalis, merupakan agen penyebab 
dari Theileriosis pada sapi yang berpengaruh 
terhadap nilai ekonomi suatu peternakan (Marendy 
et al. 2020; Watts, Playford, and Hickey 2016). 
Mekanisme penularan Haemapysalis sp. dapat 
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et al. 2020). R zambeziensis terlihat mentransmisi T. 
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